BAB 6

PENUTUP

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data di atas, diketahui beberapa hal berikut ini. Para ahli
di dalam penelitian ini membenarkan eksistensi perpustakaan masa Kesultanan
Palembang Darussalam. Perspektif para ahli didasarkan pada informasi terekam
manusia masa Kesultanan Palembang Darussalam yang tersimpan dan dilestarikan
dengan baik. Perspektif ahli juga berdasarkan fakta bahwa Kesultanan Palembang
Darussalam merupakan pusat kajian dan sastra islam pada masanya.

Adapun beberapa bukti eksistensi perpustakaan masa Kesultanan
Palembang Darussalam terlihat dari periode kepemimpinan Sultan Mahmud
Badaruddin 11 yang disebut sebagai puncaknya kegiatan perpustakaan, karena pada
periode itu Kesultanan Palembang Darussalam merupakan pusat kajian dan sastra
islam di Nusantara. Adapun beberapa tokoh yang menunjukkan bukti eksistensi
perpustakaan kala itu, diantaranya: Sultan Mahmud Badaruddin I, Kemas
Fakhruddin, Syaikh Muhammad Muhyiddin bin Syihabuddin, Syaikh Abdussomad
Al Palembani, Kemas Ahmad bin Abdullah, dan Syaikh Muhammad Azhari.
Kegiatan yang mereka lakukan di perpustakaan, diantaranya menyalin naskah dan

menulis karya.
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Bentuk perpustakaan masa Kesultanan Palembang Darussalam merupakan
tempat menyimpan informasi terekam manusia yang berupa manuskrip. Selain
menjadi tempat berkumpulnya para ulama, perpustakaannya berfungsi sebagai
tempat pengumpulan, penyalinan, penyimpanan, dan penulisan manuskrip.
Perpustakaan masa Kesultanan Palembang Darussalam berperan sebagai pusat
intelektual di Palembang pada masanya. Diketahui perpustakaan disebut kitab-kitab
olen masyarakat Palembang kala itu. Akses koleksi pada perpustakaan bersifat
tertutup atau hanya dapat diakses oleh internal. Beberapa koleksi yang ada di
perpustakaan masa Kesultanan Palembang Darussalam mengenai figih, tasawuf,
doa, tauhid, Al-Quran, sejarah, syair, hikayat, surat-surat kerajaan, dan bahasa.
Penyebaran informasi dari koleksi ini dilakukan dengan komunikasi pribadi,

kongregasi keagamaan, dan diskursus.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dari keseluruhan data dan simpulan di atas, terdapat saran
yang bisa diberikan, yaitu: Dapat dilakukan penelitian lanjutan yang lebih
mendalam terkait adanya identitas khusus perpustakaan yang ada pada masa
Kesultanan Palembang Darussalam. Pembahasan perpustakaan masa Kesultanan
Palembang Darussalam dapat menambah informasi mengenai periodisasi

perpustakaan di Indonesia



